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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika adalah bagian dari llmu Pengetahuan AlamA)IP yang merupakan
kumpulan pengetahuan, cara berpikir, dan penyealidikMata pelajaran fisika
diberikan kepada siswa bertujuan untuk membekaivai dengan keterampilan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dane&tif, serta berketerampilan bekerja
sama. Hal ini sesuai fakta yang terdapat dalamtitara Pemerintah No. 19 tahun
2005 bahwa

“Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan telgnobertujuan agar
peserta didik memperoleh kompetensi lanjut akam ipengetahuan dan teknologi
serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritisakf, dan mandiri.”

Hal serupa menurut Departemen Pendidikan Nasi@epdiknas) bahwa tujuan
utama dalam pembelajaran fisika yang merupakanabadari lIImu Pengetahuan
Alam (IPA) yaitu

“...peserta didik memiliki keterampilan untuk mengengkan keterampilan
bernalar dalam berpikir analisis induktif dan deifuklengan menggunakan
konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan berbdgaomena alam dan

menyelesaikan masalah baik secara kuantitatif makpalitatif...”
(Depdiknas: 444).



Berdasarkan kutipan di atas dapat dikatakan balemntng dalam pembelajaran
fisika untuk mengembangkan keterampilan berpikienhtut Suptraptojiel bahwa
dalam mengajarkan keterampilan berpikir secara lisksplan memadukannya
dengan materi pembelajaran (kurikulum) dapat memobpara siswa untuk menjadi
pemikir yang kritis dan kreatif secara efektif (Saptojiel, 2008: 1).

Keterampilan berpikir kritis merupakan salah satodal dasar atau modal
intelektual yang sangat penting bagi setiap indiiDepdiknas, 2003). Oleh karena
itu, pengembangan keterampilan berpikir kritis maénjsangat penting bagi siswa
disetiap jenjang pendidikan. Hal serupa dikatakd&sh dviuhfahroyin mengenai
pentingnya keterampilan berpikir kritis dalam petafa@an yaitu

Mempersiapkan siswa agar menjadi pemecah masalad tg;gagguh, pembuat
keputusan yang matang, dan orang yang tak perndieriie belajar. Penting bagi
siswa untuk menjadi seorang pemikir mandiri sejal@ngan meningkatnya jenis
pekerjaan di masa yang akan datang yang membutysd@npekerja handal yang
memiliki keterampilan berpikir kritis (Muhfahroyi2009).

Menurut Ennis (1995) keterampilan berpikir kritidagah “sebuah proses yang
dalam mengungkapakan tujuan yang dilengkapi alasang tegas tentang suatu
kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukan.”

Pengembangan keterampilan berpikir kritis siswgedjang pendidikan dalam
kenyataan di lapangan belum dilakukan secara optfPeamgembangan keterampilan
berpikir kritis siswa terlihat secara tidak langguartinya guru melalui tujuan untuk
meningkatkan prestasi belajar tanpa beliau saddaih tmelatihkan keterampilan

berpikir kritis siswa. Pada saat Program Latihaofd&i (PLP) di salah satu SMA

swasta di kota Bandung penulis melakukan pengantathiadap pengajaran guru



bidang studi fisika dan melakukan proses kegiambelajaran sendiri
(pendahuluan, kegiatan inti, dan penutup). Padardga penulis melihat dan secara
tidak langsung telah melatihkan keterampilan bérgikitis siswa terutama dalam
keterampilan berhipotesis (pemberian konsepsi awddh menggeneralisasi
(pembuatan kesimpulan dalam menjawab permasaladam dkonsepsi awal secara
lisan maupun tulisan).

Pencapaian prestasi belajar siswa pada saat pemeli&ukan kegiatan Program
Latihan Profesi (PLP) untuk aspek kognitif C2 (paaraan) dan C3 (penerapan)
dapat dilihat dalam Tabel 1.1.

Tabel. 1.1. Hasil Analisis Soal Aspek Kognitif C2 dan C3

_ Jumlah Per sentase Ketergqpaian Aspek
Kompetens Dasar Soal Bentuk Soal K ognitif
C2 (Pemahaman) C3 (Penerapan)
Mendeskripsikal
sifat-sifat gas ideal g ¢ | pijhan Gandd 28.64% 27.8%
monoatomik.

Pencapaian prestasi belajar yang masih rendalredédaan respon siswa dalam
mengikuti pembelajaran fisika sangat kurang. Penmiényadari bahwa pengajaran
yang penulis lakukan pada saat itu masih berpus#d guru(teacher-centered) hal
ini disesuaikan dengan materi pembelajaran yangyehanemungkinkan untuk
melakukan kegiatan demonstrasi dalam pemberian gsalahan. Pada dasarnya

siswa menghendaki proses kegiatan pembelajararusadrpada siswdstudent-



centered) hal ini penulis ketahui melalui pendekatan teripasiawa mengenai proses
pembelajaran fisika yang tengah berlangsung.

Penulis melakukan studi pendahuluan dengan mernganallai hasil Ujian
Tengah Semester (UTS) sebelum guru bidang studakumkdn remedial (materi
kinematika dengan analisis vektor, hukum-hukum Mewtentang gerak dan
gravitasi, dan elastisitas serta gerak harmonilers@oha) dan pemberian soal yang
bermuatan aspek kognitif dan keterampilan berphitis (KBK) pada materi
elastisitas untuk melihat ketercapaian kompetenatanpelajaran Fisika dan
permasalahan yang dihadapi oleh siswa dalam lingkbpnarnya.

Berdasarkan hasil analisis Ujian Tengah Semesteés)diperoleh hasil seperti
pada Tabel 1.2 dengan nilai Kriteria Ketuntasaniium (KKM) yang ditetapkan

pada sekolah tersebut yaitu 64.

Tabel 1.2. Hasil Analisis Ujian Tengah Semester (UTS)

Jumlah Siswa Per sentase Siswa
Jumlah Jumlah | Bentuk Nilai M encapai Tidak M encapai Tidak
Siswa Soal Soal Rata-rata K K?/Ip M encapai K K?/Ip M encapai
KKM KKM
42 siswa | 20 soal| Phhan | g5 6siswa | 36siswal  14.28% 85.719
Ganda

Guru bidang studi melakukan remedial sebanyak dcala #engan maksud
melakukan perbaikan nilai siswa untuk menindak ut@ggar tercapai ketuntasan
pembelajaran. Seperti yang tertera dalam bagiacd®@nPelaksanaan Pembelajaran
(RPP) yang dibuat sesuai dengan ketentuan sekelsebut yaitu ketuntasan

pembelajaran apabila siswa telah mencapai KK80 % dalam kelas tersebut, maka



pembelajaran dilanjutkan ke indikator berikutnyserdiasarkan data analisis hasil
remedial untuk Ujian Tengah Semester (UTS) ternypatidentase siswa mencapai
nilai KKM adalah 81 % dengan 19% siswa dilakukangag/aan. Data hasil analisis
Ujian Tengah Semester (UTS) sebelum remedial digadipembanding dalam

penelitian ini.

Berdasarkan hasil analisis soal yang diberikan gad#el penelitian mengenai
materi elastisitas penerapan yang diambil dari Igere Apipah (2008) ternyata
pencapaian pada aspek kognitif dan keterampilarpikierkritis siswa dapat
diperlihatkan pada Tabel. 1.3 pemilihan soal spehdahuluan disesuaikan dengan
pengamatan yaitu adanya keterampilan berpikirskpida kategori menyimpulkan
dan strategi dan taktik belum sepenuhnya dilatihlsanta hasil analisis pencapaian
prestasi belajar.

Tabel 1.3. Hasil Analisis Soal Studi Pendahuluan

Persentase K etercapaian | Persentase K etercapaian Aspek
Jgirgllvaah Jusrgzli]ah Bgnog,llk Aspek Kognitif Keterampilan Berpikir Kritis
Cc2 C3 C4 KBK 1 KBK 2 KBK 3
: Pilihan
41 siswa 10 soal 28% 11% 76% 75.61% 2.44% 34.8%
Ganda
Keterangan :
C2 : Pemahaman
C3: penerapan
C4: Analisis

KBK 1: Menggeneralisasi
KBK 2 : Hipotesis
KBK 3: Memilih kriteria yang mungkin sebagai solusi



Setelah melakukan studi literatur ternyata mentetdapat keterkaitan antara
prestasi belajar (aspek kognitif) dengan keteraamgierpikir kritis yaitu

Bloom mendaftar enam tingkatan berpikir kritisridangkatan berpikir kritis
yang paling sederhana sampai yang paling komp@&#ar tersebut mulai dengan
pengetahuan dan bergerak ke atas menuju penguagdiiasi, analisis, sintesis dan
evaluasi. Pendagogi berpikir kritis selalu mengaada teori Bloom
(Filsaime, 2008 :74).

Salah satu model pembelajaran yang dipandang dapaningkatkan
keterampilan  berpikir kritis dan prestasi belaggsswa yaitu model pembelajaran
inkuiri terbimbing (guided inquiry). Model inkuiri merupakan pengajaran yang
mengharuskan siswa mengolah pesan sehingga meetperpengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai. Model inkuiri merlg@a model pegajaran yang
berpusat pada siswa. Tujuan utama model pembelajarieuiri adalah untuk
mengembangkan keterampilan intelektual, berpikitissrdan mampu memecahkan
masalah secara ilmiah (Dimyati dan Mudjiono, 20@8)1

Hal serupa dikatakan Gulo (2007: 135):

Inkuiri merupakan suatu rangkaian kegiatan belggng melibatkan secara
maksimal seluruh keterampilan siswa untuk mencan dnenyelidiki secara
sistematis, kritis, logis, analitis, sehingga siswlapat merumuskan sendiri
penemuannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang di atasa eligkroleh rumusan masalah

secara umum yaituBagaimana peningkatan keterampilan berpikir kritis dan prestasi



belajar siswa setelah diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided-
inquiry) pada pokok bahasan momentum dan impuls ?

Dari rumusan masalah maka dapat dijabarkan dalaber@ea pertanyaan

penelitian sebagai berikut:

1. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan pader&mpilan berpikir kritis
siswa setelah diterapkannya model pembelajaranrirteubimbing Quided-
inquiry) ?

2. Apakah terdapat peningkatan yang signifikan padsstasi belajar siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran inkuirbiging  Quided-
inquiry) ?

3. Bagaimanakah profil peningkatan keterampilan bargikitis siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimimaded inquiry)?

4. Bagaimanakah profil peningkatan prestasi belapwaisetelah diterapkannya

model pembelajaran inkuiri terbimbirfguided inquiry)?

C. Batasan Masalah
Untuk menghindari meluasnya masalah yang akanidildam penelitian dan
menjadikan penelitian lebih terarah, maka masalaland penelitian ini dibatasi
sebagai berikut:
1. Signifikansi peningkatan yang dimaksud dalam pé&aaliini hanya dibatasi
sebagai adanya perbedaan yang berarti pada patangketerampilan

berpikir kritis dan prestasi belajar siswa yangedijpeh berdasarkan uji



perbedaan dua rata-rata dengan menggunakan ktatisti atau uji W
(Wilcoxon).

2. Profil peningkatan yang dimaksud dalam penelitisinhanya dibatasi pada
pengertian kualifikasi atau interpretasi pada petiapek dari keterampilan
berpikir kritis dan prestasi belajar yang diperolsdrdasarkan peningkatan

atau gain rata-rata yang dinormalisasi (<g>) menidaeke (2001).

D. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini dapat dikembangkan méingaua bagian yaitu tujuan
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari peneliiaadalah untuk mengetahui
peningkatan keterampilan berpikir kritis dan prestas belajar siswa setelah
diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimbing (guided inquiry) pada pokok
bahasan momentum dan impuls.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah:

1. Mengetahui signifikansi peningkatan keterampilanrpl@ kritis siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran inkuirbirging (guided-
inquiry).

2. Mengetahui signifikansi peningkatan prestasi sise#elah diterapkannya
model pembelajaran inkuiri terbimbiriguided- inquiry).

3. Mengetahui profil peningkatan keterampilan berpiknitis siswa setelah

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimkgngded inquiry).



4. Mengetahui profil peningkatan prestasi belajawaisetelah diterapkannya

model pembelajaran inkuiri terbimbirgguided inquiry).

E. HipotesisPenditian

Hipotesis pada penelitian ini yaitu :

1. Terjadi peningkatan yang signifikan pada keteraampiberpikir kritis siswa
setelah diterapkannya model pembelajaran inkuirbirging (guided-
inquiry).

2. Terjadi peningkatan yang signifikan pada prestasiajar siswa setelah

diterapkannya model pembelajaran inkuiri terbimi{maded inquiry).

F. Variabe Pendlitian
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah modetlpdajaran berbasis inkuiri
terbimbing @uided inquiry), sedangkan variabel terikatnya adalah keterampil

berpikir kritis dan prestasi belajar siswa.

G. Definisi Operasional
1. Model pembelajaran berbasis inkuiri terbimbingguided inquiry)
didefinisikan sebagai salah satu model pembelajireuiri yang terstruktur
dan berpusatsiudent-centered) sedangkan guru hanya sebagai fasilitator

dalam bentuk bimbingan pada saat proses pembelajSand, 1973 : 68).
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Adapun tahap — tahap dalam pelaksanaan model pajautael berbasis inkuiri
terbimbing(guided- inquiry) menurutEggen dan Kauchak

(Trianto, 2007 :141l)yaitu (1) menyajikan pertanyaan atau masalah, (2)
membuat hipotesis, (3) merancang percobaan, (Gkuehn percobaan untuk
memperoleh informasi, (5) mengumpulkan, dan (6) bwah kesimpulan.
Penilaian ketercapaian model pembelajaran berbexksiri terbimbing
(guided inquiry) dilakukan melalui observasi pada saat prosesbpkjaran
berlangsung. Indikator-indikator dalam lembar obasir disusun berdasarkan
masing-masing tahapan dari model pembelajaran rintaxbimbing (guided-
inquiry) tersebut.

. Keterampilan berpikir kritis menurut Ennis (199@a&h sebuah proses yang
dalam mengungkapkan tujuan yang dilengkapi alasamg ytegas tentang
suatu kepercayaan dan kegiatan yang telah dilakukammis membagi
kategori keterampilan berpikir kritis menjadi limi@ategori dengan setiap
kategori terdiri dari sub-keterampilan berpikirtigiyang terdiri dari aspek-
aspek keterampilan berpikir kritis. Pada penelitrarhanya meneliti kategori
menyimpulkan dan mengatur strategi dan tafdikategy and tactics) dengan

aspek yang akan diteliti adalah
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Tabd 1.4. Aspek Keterampilan Berpikir Kritisyang Ditdliti

Kategori K eterampilan Sub-K eterampilan
- . s - Aspek
Berpikir Kritis Berpikir Kritis

Menyimpulkar Membuat induksi da| a. Membuat generalise
mempertimbangkan- hasilb. Membuat Hipotesis
induksi

Mengatur strategi de| Menentukan sua Memilih  kriteria yang

taktik (strategy and | tindakan. mungkin sebagai solusi.

tactics).

(Costa, 1985 : 54).
Pemilihan aspek-aspek keterampilan berpikir kritessebut disesuaikan
dengan latar belakang permasalahan yang tengabitdgn aspek-aspek yang
dapat diukur serta disesuaikan dengan tahap-talasg yerdapat model
pembelajaran inkuiri terbimbingguided inquiry). Untuk mengukur aspek
keterampilan berpikir kritis ini digunakan testtdis berupa soal pilihan
ganda @bjektif) yang disusun berdasarkan indikator-indikator dsetiap
keterampilan berpikir kritis tersebut.
. Prestasi belajar didefinisikan sebagai hasil ilkigrdari berbagai faktor yang
mempengaruhi proses secara keseluruhan. Prosgar byalag dialami siswa
menghasilkan perubahan-perubahan dalam ranah péoget keterampilan
dan sikap. Adanya perubahan ini tampak dalam miedtelajar yang
dihasilkan oleh siswa terhadap pertanyaan, persoslgas yang diberikan
guru. Prestasi belajar ini berbeda-beda sifatnygateung dari aspek yang di

dalamnya menunjukkan prestasi siswa, misalnya dadmpek kognitif
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(Winkel, 1983: 102). Aspek kognitif meliputi bebpea aspek menurut
Benjamin S. Bloom (Sanjaya, 2008: 125) yaitu, hapalCl), pemahaman
(C2), penerapan (C3), analisis (C4), sintesis (@&} evaluasi (C6). Untuk
mengukur aspek kognitif ini digunakan tes tertubisrupa soal pilihan ganda
(objektif) yang disusun berdasarkan indikator-indikator dsetiap aspek
kognitif tersebut.

Dalam penelitian ini aspek kognitif yang akan dlitefaitu, hapalan (C1),

pemahaman (C2), dan penerapan (C3). Pemilihan aspghitif hapalan

(Cl), pemahaman (C2), dan penerapan (C3) untuklitiditmhwa pada

dasarnya setiap aspek kognitif saling berkaitan cl@mjadi dasar untuk
aspek kognitif tingkat selanjutnya dan disesuaikdengan Standar
Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada koKmhasan

momentum dan impuls.

Untuk mengukur aspek kognitif ini digunakan tesuikes berupa soal pilihan
ganda ¢bjektif) yang disusun berdasarkan indikator-indikator dsetiap

aspek kognitif tersebut.



